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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Leverage,
Capital Intensity dan Inventory Intensity terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Populasi pada
penelitian ini adalah perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020 sampai 2023.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Leverage, Capital Intensity dan Inventory Intensity
tidak memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap penghindaran pajak;
(2) Leverage tidak pengaruh terhadap penghindaran pajak ; (3) Capital Intensity
berpengaruh terhadap penghindaran pajak ; (4) Inventory Intensity tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: Leverage, Capital Intensity Inventory Intensity, Penghindaran Pajak.

ABSTRACT

This study aims to analyze and prove the effect of Leverage, Capital Intensity and
Inventory Intensity on tax avoidance. Sampling was carried out using the purposive
sampling method. The analysis method used in this study is multiple linear regression
analysis. The population in this study were Mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2020 to 2023. The results of the study indicate that: (1) Leverage,
Capital Intensity and Inventory Intensity do not have a simultaneous or joint effect on tax
avoidance; (2) Leverage does not affect tax avoidance; (3) Capital Intensity affects tax
avoidance; (4) Inventory Intensity does not affect tax avoidance.

Keywords: Leverage, Capital Intensity Inventory Intensity, Tax Avoidance.

I. LATAR BELAKANG

Pajak merupakan pungutan negara terhadap orang pribadi maupun badan yang
sifatnya wajib, tidak mendapat timbal balik secara langsung dan dipergunakan oleh
negara untuk kemakmuran rakyat. Pajak sangat penting bagi pemerintah karena
memberikan kontribusi yang besar dalam penerimaan negara. Dari sudut pandang
perusahaan, pajak merupakan salah satu komponen biaya yang mengurangi laba
perusahaan. Beban pajak yang tinggi mendorong banyak perusahaan berusaha
melakukan manajemen pajak agar pajak yang dibayarkan lebih sedikit (Anggriantari &
Purwantini, 2020).

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang sangat penti=ng untuk melaksanakan
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pembangunan nasional dan untuk mendukung kegiatan ekonomi yang menggerakkan
pemerintah dan penyedia layanan publik lainnya bagi masyarakat. Pajak diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal penerimaan negara, pajak
merupakan sumber yang paling menjanjikan dan menempati porsi terbesar dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). (Destria Rahmawati & Mustika
Winedar, 2024)

Meskipun pajak merupakan sumber pendanaan bagi negara, pajak juga dipandang
sebagai beban yang dapat menurunkan laba bersih perusahaan. Penurunan laba bersih
ini dapat membuat investor kurang tertarik untuk berinvestasi diperusahaan
tersebut . Tentu saja, pajak yang harus dibayarkan pembayar pajak kepada negara akan
menurunkan keuntungan bisnis mereka. Oleh karena itu, wajib pajak cendrung mencari
cara untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan, salah satunya dengan
menekan beban pajak. Upaya untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan ini
dikenal sebagai penghindaran pajak. Namun, praktik penghimdaran pajak dapat
merugikan negara dan melemahkan kontribusi pajak terhadap penerimaan negara
Destia Rahmadani et al., (2022).

penghindaran pajak adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak secara legal
yang dilakukan oleh Wajib Pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya
tanpa melanggar aturan perpajakan atau dengan istilah lainnya mencari kelemahan
peraturan (Aulia, 2024). Penghindaran pajak, yang sering disebut sebagai penolakan
pajak, merupakan rintangan yang dihadapi dalam penagihan pajak, yang menyebabkan
penurunan arus kas masuk ke pemerintah. Penghindaran pajak ini merupakan
perlawanan proaktif yang diprakarsai oleh wajib pajak. Penghindaran pajak terjadi
sebelum pemerintah menerbitkan Surat Ketetapan Pajak. Mereka yang terlibat dalam
penghindaran pajak dapat berkisar dari wajib pajak besar hingga wajib pajak biasa.
Wajib pajak besar biasanya memanfaatkan sumber daya keuangan mereka yang
melimpah untuk mempekerjakan para ahli yang memiliki pengetahuan tentang celah-
celah dalam peraturan pajak, sedangkan wajib pajak biasa sering kali menahan diri dari
pembelian, penggunaan, atau aktivitas tertentu untuk menghindari pajak. (Sinaga &
Malau, 2021).

Penghindaran pajak atau dikenal sebagai tax avoidance umumnya dapat dikatakan
suatu skema penghindaran pajak dengan tujuan meminimalkan beban pajak dengan
memanfaatkan celah dalam ketentuan perpajakan suatu negara. Penghindaran
pajak sering kali dikaitkan dengan perencanaan pajak (tax planning) yang keduanya
sama-sama menggunakan cara legal untuk mengurangi hingga menghilangkan
kewajiban pajak. Walau demikian, penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan
yang tidak dapat dibenarkan, sebab penghindaran pajak secara langsung

berdampak pada tergerusnya basis pajak, sehingga mengakibatkan berkurangnya

penerimaan pajak oleh negara Jusman & Nosita, (2020). Bagi perusahaan, pajak
menjadi suatu beban yang akan mengurangi laba bersih, sehingga dalam rangka
meningkatkan efisiensi daya saing, maka manajer wajib menekan beban pajak
seoptimal mungkin. Untuk meminimalisasikan beban pajak yang ditanggung wajib
pajak dapat ditempuh dengan cara rekayasa yang masih berada dalam ruang lingkup
perpajakan hingga di luar ketentuan perpajakan (Sayidah, 2023).

Salah satu strategi untuk menurunkan atau meminimalkan kewajiban pajak perusahaan
adalah penghindaran pajak, yang melibatkan pemanfaatan undang-undang pajak suatu
negara. Dalam situasi tertentu, penghindaran pajak sah, atau memiliki konotasi yang
menguntungkan. Menghindari pajak dengan mematuhi undang-undang pajak yang
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relevan, sehingga membangun hubungan yang menguntungkan dan menghindari
pelanggaran undang-undang pajak. Tidak diragukan lagi ada keuntungan dan kerugian
dari penghindaran pajak. Perusahaan yang terlibat dalam penghindaran pajak mendapat
keuntungan dari fakta bahwa hal itu menurunkan kewajiban pajak mereka, yang harus
mereka bayar. Di sisi lain, mereka menghadapi risiko menghadapi hukuman dan denda
yang dapat merusak reputasi mereka. (Nursari & Nazir, 2023).

Il. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori Keagenan Pada tahun 1976, Jensen dan Meckling pertama kali
memperkenalkan teori keagenan, yang mendefinisikannya sebagai teori tentang
ketidaksetaraan kepentingan antara prinsipal dan agen. Teori keagenan didasarkan
pada perjanjian kontraktual antara manajer dan pemilik atau pemegang saham.
Menurut teori ini, pengembangan hubungan antara pemilik dan manajemen terhambat
oleh kepentingan yang saling bersaing. Menurut Jansen dan Smith (1984), konsep
inilah yang membuat hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen menjadi lebih
jelas. Prinsipal adalah pihak yang membuat keputusan dan memberi wewenang
kepada agen untuk melaksanakan berbagai tugas atas nama prinsipal.

Pajak

(Mardiasmo, 2023) Definisi Pajak menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan  sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang pada Pasal 1 angka 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajih kepada
negara Yyang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang. dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Levearage

Leverage adalah tingkat di mana suatu bisnis dapat menggunakan keuangan atau
aset dengan kewajiban tetap (utang atau saham preferen) untuk mencapai tujuannya
dalam meningkatkan kekayaan pemiliknya. Rasio leverage adalah statistik keuangan
yang menilai kapasitas perusahaan untuk memenuhi komitmen jangka panjangnya,
menurut uraian yang diberikan di atas. Secara umum, pinjaman yang memiliki
tanggal jatuh tempo lebih dari satu tahun dianggap jangka panjang. (Bercamp,
2024), Leverage adalah rasio antara jumlah utang perusahaan dengan modalnya.
Perhitungan Leverage menggunakan rumus sebagai berikut:

Debt to Total Assets Ratio = ‘2telhutang

total aset

Capital Intensity

Intensitas modal (capital intensity) merupakan ukuran yang menggambarkan
investasi perusahaan dalam aset tetap . Salah satu pertimbangan yang dibuat
oleh perusahaan adalah intensitas modal. Para manajer membuat keputusan ini
dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan perusahaan (Sari et al., 2023). Capital
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intensity merupakan suatu perusahaan dapat menunjukkan berapa banyak asetnya
yang diinvestasikan dalam aset tetap. Penyusutan tahunan yang dihasilkan dari aset
tetap dapat digunakan untuk menghitung intensitas aset tetap, sehingga beban pajak
berkurang sebagai akibat dari beban penyusutan aset tetap (Mayang Ratna Sari & |
Gede Adi Indrawan, 2022). Salah satu jenis keputusan keuangan adalah intensitas
modal. Jumlah modal yang dibutuhkan oleh suatu bisnis untuk menghasilkan
pendapatan tercermin dalam intensitas modalnya. Rasio yang disebut intensitas modal
menunjukkan seberapa besar aktivitas investasi perusahaan difokuskan pada investasi
aset tetap. Aset berwujud yang dibeli dalam keadaan siap pakai atau digunakan dalam
operasi bisnis dan tidak dimaksudkan untuk dijual selama operasi bisnis biasa dan
memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun disebut sebagai aset tetap (Kristian et al.,
2022).
Perhitungan capital intensity menggunakan rumus sebagai berikut:

Aset Teta
CAP = ===
Total Aset

Inventory Intensity

Inventori Intensity merupakan sejauh mana suatu perusahaan mengalokasikan
investasinya dalam persediaan. Sebuah perusahaan memiliki lebih banyak persediaan
yang berarti lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk menjaga dan
menyimpan persediaannya. Pengeluaran, biaya-biaya itu akan menurunkan laba
bersih bisnis serta jumlah pajak yang harus dibayarkan, perusahaan mengeluarkan
lebih banyak upaya untuk mengatur persediaan jika persediaan mereka tinggi.
Perusahaan dapat kehilangan laba karena biaya tambahan untuk persediaan
dikeluarkan dan dianggap sebagai beban selama priode terjadinya biaya. Perusahaan
dapat menggunakan derajat efisiensi Inventory Intensity bisnis antara inventaris dan
penjualan perusahaan diukur dengan intensitas (Ridho, 2022). Inventory intensity
menggambarkan seberapa besar aset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk
persediaan. Dalam investasi ini menyebabkan terbentuknya biaya pemeliharaan
dan penyimpanan atas persediaan sehingga mengakibatkan beban perusahaan akan
meningkat dan dapat menurunkan laba. Adanya peningkatan pada beban
perusahaan maka akan berpengaruh sebagai pengurang beban pajak (Mayang
Ratna Sari & | Gede Adi Indrawan, 2022).

Perhitungan inventory intensity menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Persedian
IVN= ———
Total Aset

Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan suatu upaya penghindaran pajak yang aman
dan legal bagi wajib pajak karena tidak melanggar peraturan perpajakan.
Strategi dan taktik yang digunakan biasanya memanfaatkan celah hukum
dalam peraturan  perundang-undangan perpajakan untuk menurunkan jumlah
pajak yang terutang (Kristian et al.,, 2022). Tax avoidance adalah upaya
penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak
karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan , metode dan teknik
yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area)
yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri
untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang (Kristian et al., 2022).
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Salah satu jenis perencanaan pajak yang berupaya menurunkan pajak secara
legal adalah penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan strategi yang
digunakan oleh wajib pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang harus
mereka bayar. Penghindaran pajak merupakan praktik yang lebih berfokus pada
tindakan yang dapat dilakukan tanpa melanggar aturan atau ketentuan perundang-
undangan perpajakan yang relevan. Tujuan dari pemberlakuan undang-undang
pemungutan pajak adalah untuk menghasilkan pendapatan pajak yang substansial
bagi negara. Namun karena sejumlah celah hukum, wajib pajak sering terlibat dalam
kegiatan penghindaran pajak. Meskipun penghindaran pajak tidak melanggar
rumusan undang-undang, hal itu merusak alasan di balik pembentukan undang-
undang perpajakan. Karena merupakan tindakan hukum, wajib pajak tidak diragukan
lagi sering melakukannya, namun pemerintah tidak dapat memaksimalkan
keuntungan negara dari pajak karena telah dilakukan upaya untuk mengurangi pajak
yang terutang, yang biasanya tidak sama dengan pajak riil yang dibayarkan oleh
pembayar pajak.(Bercamp, 2024)

Perhitungan penghindaran pajak menggunakan rumus sebagai berikut:

Beban pajak penghasilan

ETR =

Laba sebelum pajak

Terdapat pengaruh secara silmutan leverage, capital intensity dan inventory
intensity terhadap penghindaran pajak

Leverage adalah tingkat di mana suatu bisnis dapat menggunakan keuangan atau
aset dengan kewajiban tetap (utang atau saham preferen) untuk mencapai tujuannya
dalam meningkatkan kekayaan pemiliknya. Rasio leverage adalah statistik keuangan
yang menilai kapasitas perusahaan untuk memenuhi komitmen jangka panjangnya,
menurut uraian yang diberikan di atas. Secara umum, pinjaman yang memiliki
tanggal jatuh tempo lebih dari satu tahun dianggap jangka panjang. (Bercamp,
2024). Ukuran kinerja bisnis yang menunjukkan berapa banyak aset yang dibiayai
olen utang disebut leverage. Leverage digunakan oleh perusahaan untuk
menggambarkan hubungan antara total aset dan saham biasa serta untuk
menentukan berapa banyak modal pinjaman yang digunakan untuk menghasilkan
laba bagi perusahaan (Setyaningsih et al., 2023).

Intensitas modal (capital intensity) merupakan ukuran yang menggambarkan
investasi perusahaan dalam aset tetap. Salah satu pertimbangan yang dibuat oleh
perusahaan adalah intensitas modal. Para manajer membuat keputusan ini dalam
upaya untuk meningkatkan pendapatan perusahan (Sari et al., 2023). Capital intensity
dapat menunjukan seberapa besar perusahaan dalam menginvestasikan assetnya
dalam bentuk asset tetap. Intensitas aset tetap dapat digunakan sebagai akibat dari
depresiasi yang muncul dari aset tetap setiap tahunnya. Sehingga beban
penyusutan aset tetap ini berpengaruh sebagai pengurang beban pajak (Mayang
Ratna Sari & | Gede Adi Indrawan, 2022).

Inventori Intensity merupakan sejauh mana suatu perusahaan mengalokasikan
investasinya dalam persediaan. Sebuah perusahaan memiliki lebih banyak persediaan
yang berarti lebih banyak pekerjaan yangharus dilakukan untuk menjaga dan
menyimpan persediaannya. Pengeluaran, biaya-biaya itu akan menurunkan laba
bersih bisnis serta jumlah pajak yang harus dibayarkan, perusahaan mengeluarkan
lebih banyak upaya untuk mengatur persediaan jika persediaan mereka tinggi.
Perusahaan dapat kehilangan laba karena biaya tambahan untuk persediaan
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dikeluarkan dan dianggap sebagai beban selama priode terjadinya biaya .
Perusahaan dapat menggunakan derajat efisiensi Inventory Intensity bisnis antara
inventaris dan penjualan perusahaan diukur dengan intensitas (Ridho, 2022).

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  yang digunakan adalah  penelitian  kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian dimana data yang digunakan dalam
bentuk angka angka dan analisis menggunakan statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
pada tahun 2020-2023. Adapun jumlah populasi perusahaan yang yang akan diteliti
adalah 42 perusahaan. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah penetapan
metode sampel dengan adanya pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Berdasarkan
dari proses penentuan jumlah sampel penelitian, perusahaan-perusahaan yang
memenuhi Kriteria adalah sebanyak 8 perusahaan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.2 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage X1 32 .0554 9151 442691 2449637
Capital Intensity X2 32 .0061 .8517 395681  .2256950
Inventory Intensity 32 .0043 3787 071950 .0855282
?esnghindaran Pajak 32 .0026 1524 258791  .1831072
Y

Valid N (listwise) 32

Berdasarkan tabel 4.2 dari hasil tabel uji statistik deskriptif variabel leverage,
capital intensity, inventory intensity dan penghindaran pajak dapat di jelaskan
sebagai berikut:

a. Variabel Leverage (X1) memiliki nilai terendah 0,0554, nilai tertinggi
0,9151, nilai rata-rata 0,44691 dan nilai standar deviasi sebesar
0,2449637.

b. Variabel Capital Intensity (X2) memiliki nilai terendah 0,0061, nilai
tertinggi  0,8517, nilai rata-rata 0,395681 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,2256950.

c. Variabel Inventory Intensity (X3) memiliki nilai terendah 0,0043, nilai
tertinggi 0,3787, nilai rata-rata 0,071590 dan nilai standar deviasi sebesar
0855282.

d. Variabel Penghindaran Pajak (Y) memiliki nilai terendah 0,0026, nilai
tertinggi 0,7524, nilai rata-rata 0,258791 dan nilai standar deviasi sebesar
0,1831072
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Uji Normalits
Tabel 4.3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 32
Normal Parameters®” Mean .0000000

Std. Deviation .16920878
Most ExtremeAbsolute 101
Differences Positive 101

Negative -.087
Test Statistic 101
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.3 Nilai asymp,Sig. (2-tailed) dari varaiabel Leverage,
capital intensity, inventory intensity, dan penghindaran pajak sebesar 0,200
yaitu lebih besar dari 0,05 jadi data residual terdistribusi dengan normal

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2 scatter plot yang ditampilkan, dapat diketahui bahwa titik-
titik tidak membentuk suatu pola yang jelas dan titi-titik menyebar secara acak
diatas dan dibawahangka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan
bahwatidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Ini berartimodel
regresi tersebut memenuhi asumsi homoskedastisitas, dimana variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap (konstan). Model regresi ini
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dapat dianggap baik karena telah memenuhi salah satu asumsi klasik regresi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 Leverage X1 .889 1.125
Capital  Intensity .865 1.156
X2
Inventory Intensity .971 1.030
X3

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y

Berdasarkan hasil dari tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa variabel
leverage (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,889 dan nilai variance
inflation factor (VIF) sebesar 1,125, variabel capittaal intensity (X2)
memiliki nilai tolerance sebesar 0, 865 dan nilai variance inflation
factor (VIF) sebesar 1,156, dan variabel inventory intensity (X3)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,971 dan nilai variance inflation factor
(VIF) sebesar 1,030. Dari hasil ini menunjukan data yang di uji tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Autokolerasi
Tabel 4.5 Uji Autokolerasi
Model Summary”

Mod Adjusted R Std. Error of Durbin-

el R R Square Square the Estimate  Watson

1 3822 146 .055 1780429 2.002

a. Predictors: (Constant), Inventory Intensity X3, Leverage X1, Capital
Intensity X2

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji nilai Durbin-Waston menunjukan nilai DW sebesar
2.002, sedangkan nilai batas bawah (dL ) sebesar 1.2437 dan batas atas
(dU) sebesar 1.6505.Karena nilai DW berada di antara dU dan 4-dU (1.6505 <
2.002 < 2.3495), maka dapat di simpulkan bahwa dalam model regresi ini
tidak terjadi autokolerasi.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4.6 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 415 A11 3.736 .001
Leverage X1 -.052 138 -.070 -376 .710
Capital Intensity -.327 152 -.403 -2.145 .041
X2
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Inventory -.051 379 -.024 -134 895
Intensity X3
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y

Pada persamaan regresi diatas maka dapat diartikan bahwa nilai konstanta
sebesar 0,415 Menunjukkan bahwa jika nilai Leverage, Capital Intensity, dan
Inventory Intensity sama dengan nol, maka nilai Penghindaran Pajak (ETR)
diperkirakan sebesar 0,415.

Koefisien  regresi untuk variabel Leverage (X1) sebesar -0,052
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit dalam Leverage akan menyebabkan
penurunan Penghindaran Pajak sebesar 0,052.

Koefisien regresi untuk variabel Capital Intensity (X2) sebesar -0,327
menunjukkan  bahwa setiap kenaikan 1 unit dalam Capital Intensity akan
menyebabkan penurunan Penghindaran Pajak sebesar 0,327.

Koefisien regresi untuk variabel Inventory Intensity (X3) sebesar -0,051
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit dalam Inventory Intensity akan
menyebabkan penurunan Penghindaran Pajak sebesar 0,051.

Uji F
Tabel 4.7 Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .152 3 051 1.596  .213°

Residual .888 28 .032

Total 1.039 31

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y

b. Predictors: (Constant), Inventory Intensity X3, Leverage X1, Capital Intensity

X2
Berdasarkan tabel 4.7 uji simultan di peroleh nilai F terhitung sebesar 1,596 dan nilai
signifikan sebesar 0,213, oleh karena signifikan lebih besar dari 0,05 maka
variabel leverage , capital intensity dan inventory intensity secara simultan
atau bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak

Uji t
Tabel 4.8 Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 415 A11 3.736 .001
Leverage X1 -.052 138 -.070 -.376 710
Capital  Intensity -.327 152 -403 -2.145 .041
X2
Inventory Intensity -.051 379 -.024 -.134 .895
X3

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y
Berdasarkan tabel 4.8 di peroleh nilai t sebagai berikut
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1) Variabel Leverage memperoleh nilai t terhitung -0,376 dan signifikan sebesar
0,710 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 ( 0,710 > 0,05) hal ini
menunjukan bahwa Ho diterima dan H; ditolak, yang berarti bahwa
Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

2) Variabel capital intensity memperoleh nilai t terhitung -2,145 dan
signifikasih sebesar 0,041 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (
0,041 < 0,05) hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Hj; diterima ,
yang berarti bahwa capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

3) Variabel inventory intensity memperoleh nilai t terhitung -0,134 dan
signifikasi sebesar 0,895 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 ( 0,895
>0,05) hal ini menunjukan bahwa Hpo diterima dan Hs ditolak, yang berarti
bahwa inventory intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of Durbin-

Model R R Square Square the Estimate  Watson

1 .382% 146 .055 1780429 2.002

a. Predictors: (Constant), Inventory Intensity X3, Leverage X1, Capital
Intensity X2

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak Y
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,055 menunjukkan bahwa model regresi ini
hanya mampu menjelaskan sekitar 5,5% variasi yang terjadi pada variabel
penghindaran pajak, sedangkan sisanya sebesar 94,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak dimasukkan dalam model
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V. PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang “Pengaruh Leverage Capital
Intensity dan Inventory Intensity terhadap Penghindaran Pajak”, dapat di peroleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Leverage, capital intensity, dan inventory intensity secara silmutan
atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
2. Leverage tidak berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran
pajak
3. Capital intensity secara parsial berpengaruh terhadap penghindaran
pajak
4. Inventory intensity secara parsial tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak .
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa dari tiga variabel
independen yang diteliti, hanya Capital Intensity yang terbukti berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak, sedangkan Leverage dan Inventory Intensity tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Adapun saran-saran yang dapat diberikan
agar mendapatkan hasil yang lebih baik untuk penelitian selanjutnya antara lain:

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
juga berpotensi memengaruhi penghindaran pajak, seperti profitabilitas,
ukuran perusahaan (firm size), kepemilikan institusional, atau good
corporate governance.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat melibatkan sektor industri lain atau
memperluas periode waktu pengamatan.

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan
sampel yang lebih besar dan memperhatikan perbedaan karakteristik tiap
subsektor industri, karena karakteristik industri bisa memengaruhi
kebijakan perpajakan dan keputusan keuangan perusahaan.
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